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MOTTO 

نٍ   بِعَۡرُوفٍ أَوۡ تَسۡريِحُُۢ بِِِحۡسََٰ
ُۢ
خُذُوا   أَن لَكُمۡ  يََِل   وَلَ  ۗ   ٱلطَّلََٰقُ مَرَّتََنِِۖ فإَِمۡسَاكُ

 مَِّا   تََۡ

تُمُوهُنَّ  ِِۖ فإَِنۡ خِفۡتُمۡ أَلَّ يقُِيمَا حُدُودَ ٱللَِّّ فَلََ  حُدُودَ  يقُِيمَا أَلَّ  يََاَفاَ   أَن إِلَّ   ا    شَيۡ  ءَاتَ ي ۡ ٱللَّّ

تَدَتۡ بِهِۦ  تلِۡكَ حُدُودُ ٱللَِّّ فَلََ تَ عۡتَدُوهَاۚ وَمَن يَ تَ عَدَّ حُدُودَ ٱللَِّّ  جُنَاحَ عَلَيۡهِمَا فِيمَا ٱف ۡ

لََٰ ئِكَ هُمُ ٱلظََّٰلِمُونَ    .فأَُو 

Talak (yang dapat diruju‟) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 

ma´ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 

mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 

kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-

hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 

oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 

itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Baqarah: 229) 
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ABSTRAK 

M. ABDUL HAKIM, Dosen Pembimbing ZAYAD ABD. RAHMAN, MHI dan 

MOH. BAKIR, M.Fil.I: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Hukum Banding 

Perkara Cerai Talak, Ahwal Al-Syakhsiyah, Syariah, STAIN Kediri, 2015. 

Kata Kunci: Hukum Islam, Banding, Talak 

Talak merupakan sebuah intitusi yang digunakan untuk mengakhiri atau 

melepaskan sebuah ikatan perkawinan melalui suatu ucapan thalaq atau 

sejenisnya. Banding dalam istilah Pengadilan disebut “appel”, artinya pembatalan 

yaitu upaya hukum untuk meminta dibatalakan putusan Pengadilan tingkat 

pertama oleh pengadilan tingkat banding karena tidak puas atas putusan 

Pengadilan tingkat pertama. Hukum acara mengenai banding adalah hukum yang 

diadopsi dari warisan Belanda, sedangkan cerai talak  dari aturan hukum Islam,  

dan aturan dalam Peradilan Agama tidak boleh bertentangan dengan hukum 

Islam, apabila ada pertentangan maka hal tersebut akan cacat formil, sedangkan 

dalam Peradilan Agama, perkara talak dapat di upaya hukum banding. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu adanya pengkajian lebih mendalam 

terhadap upaya hukum banding perkara cerai talak ditinjau dari sudut pandang 

hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

cara mengumpulkan data-data terkait. dalam penelitian ini penyusun 

menggunakan metode  penelitian yang bersifat perspektif yang bertujuan untuk 

menilai ketentuan upaya hukum banding perkara cerai talak menurut hukum 

Islam. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan secara yuridis-

normatif, yaitu pendekatan berdasarkan pada ketentuan yang bersumber dari 

hukum Islam dan peraturan perundang-undangan dalam masalah upaya hukum 

banding perkara cerai talak, dengan memperhatikan nilai-nilai rasa keadilan di 

tengah masyarakat serta dasar-dasar Al-maslahāh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkara talak yang diupaya hukum 

banding menurut hukum Islam mempunyai prinsip yang sama. Walaupun upaya 

hukum acara banding berasal dari Belanda, di masa Abasiyah peradilan Islam 

sudah mengenal upaya hukum atau koreksi oleh Peradilan Tinggi yakni adanya 

lembaga Qādhi al-Qudhāh dan al-Mazālim, tetapi Peradilam Islam  tidak 

mengenal hirarki didalamnya, lain halnya dengan Peradilan Agama yang 

mengenal hirarki. Sedangkan perkara talak yang diupaya hukum banding di 

Peradilan Agama belum jatuh talak karena belum ikrar talak dan berkekuatan 

hukum tetap (inkrah) pada Pengadilan Tingkat Pertama, artinya Pengadilan 

Tingkat Banding adalah satu kesatuan proses yang berkelanjutan dengan 

Pengadilan Tingkat Pertama dan hak talak tetap pada suami sedangkan hakim 

hanya sebatas mengabulkan permohonan. Hal ini sesuai dengan semangat hukum 

Islam yang tidak lain untuk menjaga kemaslahatan kedua belah pihak.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 }D ض ‟ ء

 {T ط  B ب

 {Z ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ؼ }|H ح

 Q ؽ Kh خ

 K ؾ D د

 L ؿ Dh ذ

 M ـ R ر

 N ف Z ز

 W ك S س

 H ق Sh ش

 Y ي {S ص

  

2. Konsonan Rangkap. 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersuberdari ya‟ nisbah (ya‟ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Ah}madi>yah :  أحمديهّ
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla :  دؿّّ

3. Ta’ Marbu>t}ah. 

a.  Bila dimatikan dituis “ah”, 

 ditulis jama>‘ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan Karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}af), 

ditulis “at”. 

 

 ditulis ni‘mat Alla>h :  نعمةالله

 dituliszaka>t al-fit}r : زكاةالفطر

4. Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf  tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, u panjang ditulias u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab transliterasi dengan 

menggabung dua huruf  “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan ( أك)  

7. Kata sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam  yang diikuti huruf qamari>yah 

maupun diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 
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 ditulis al-Ja>mi‘ah : الجامعة

 ditulis al-shi>‘ah : الشيعة

8. Huruf Besar. 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas,kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata perkata 

 ditulis Shaykh al-Islam : شيخالإسلاـ

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia seperti kata ijmak, nash, al-Qur‟an, hadits, dan lain-lain), tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut. 
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KATA PENGANTAR 

ّبسمّاللهّالرّحمنّالرّحيم
ػػدّ  مَح َّّرَبهّّّللهّ اَلْح ّ ّكَبهػػههّ.ّالحعَػػالَمه ح ػػعَعه ح نػحيَاّأ م ػػرحرهّّعَلػَػ ّنَسح ػػدَدّ ّ,كَالػػدهيحنهّّالػػد  ّاللهّ ّإهلاّّإهلػَػهَّّلَّّأَفحّّأَشح
ػػدَدّ  اّأَفاّّكَأَشح ػػد  ػػدَّكَّعَلػَػ ّالَهػػههّ. اللههّّرَس ػػرحؿّ ّمُ َما َّمُ َما  ـّعَلػَػ ّسَػػيهّدهّالحم رحسَػػله ح ػػلَا كَالصاػػلَاة ّكَالسا

بههه.ّاماّبعد.  كَصَحح

 
Alhamdulillah segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, 

atas segala rahmat dan nikmat-Nya yang telah dilimpahkan. Berkat rahmat Allah 
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selaku wali studi. 

3. Bapak Zayad Abd. Rahman M.HI, dan Bapak Moh. Bakir M.Fil,I. selaku 

pembimbing skripsi yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan 

dalam penulisan skripsi ini. 
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4. Segenap keluarga besar KH. Thoha Mu‟id, Pondok Pesantren Al-Ishlah, 

Bandar Kidul Mojoroto, Kediri.  

5. Orang tua kami, yang selalu hadir dengan motivasi dan peluk terhangat, 

entah berapa peluh yang beliau korbankan demi kenyamanan kami dalam 

mengais pengetahuan, mulai awal study hingga terselesaikannya tugas 

akhir ini.  
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menghadirkan kerinduan, serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan 

secara rinci yang telah turut memberikan bantuan baik langsung maupun 

tidak langsung kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Mudah-mudahan amal kebaikan dan jerih payah mereka mendapatkan 

imbalan dari Allah SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan 

skripsi ini masih banyak kekurangan, hal ini karena  terbatasnya kemampuan 
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Penulis 
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